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TENTANG

PEDOMAN PERHITUNGAN BEBAN KERJA DOSEN
POLITEKNIK KESEHATAN JAKARTA |

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DIREKTUR POLITEKNIK KESEHATAN JAKARTA 1,

a.

bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 72
Undang~Undang Nomor 14 Tahun 2005 lentang guru dan

Dosen dan Tunjangan Kehormatan Profesor, maka bebap
kerja dosen dilaksanakan sejalan dengan Tridharma
Perguruan Tinggi;

bahwa pelaksaan Tridharma Perguruan Tinggi yang
dikerjakan dosen harys sejalan dengan beban kerja dosen

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78. Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 533 6):

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
76. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5007);



o

Standar Nasiona] Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4496) sebagaimana dirubah dengan Peraturan

Tahun 2013 Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesija Nomor 5410);

Peraturan Pemerintah  Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 55 00):

Perubahan atas Peraturan Menter; Pendayagunaan Aparatur

Tahun 2015 tentang Registrasi Pendidik pada Perguruan
Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016

esor (Berita Negara
Republik Indonesja Tahun 2017 Nomor 173);



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA
KEEMPAT

I1. Peraturan Menteri Riset. Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 51 Tahun 2017 tentang Sertifikasi Pendidik untuk
Dosen (Berita Negara Republik Indonesia T ahun 2017
Nomor 1149);

12. Peraturan Menteri Riset. Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 1952) sebagaimana telah dirubah dengan Peraturan
Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 50
Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Riset
Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 201 8 Nomor 1496):

13. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 38 Tahun 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan di
Lingkungan Badan Pengembangan dan Pemberdayaan
Sumber Daya Manusia Kesehatan Kementrian Kesehatan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
1125);

14. Keputusan Kepala  Badan Pengembangan  dan
Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Nomor
HK.02.02/1/1852/2019 tentang Pedoman Penghitungan
Beban Kerja Dosen Politeknik Kesehatan

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN  DIREKTUR POLITEKNIK  KESEHATAN
JAKARTA L.

Pedoman Penghitungan Beban Kerja Dosen Politeknik Kesehatan
Jakarta I, sebagaimana tercantum dalam lampiran dan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Keputusan inj.

Pedoman sebagaimana dimaksud dalam Diktum Kesatu merupakan
acuan bagi Politeknik Kesehatan Jakarta I dalam menyusun Beban
Kerja Dosen di Politeknik Kesehatan Kesehatan I

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Apabila dikemudian hari terjadi kekeliruan dalam Surat Keputusan

ini maka akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 2 Januari 2020
Z Direktur Poltekkes Jakarta |

yia

= -

Drg. Ita Astit Karmawati MARS




KATA PENGANTAR

Buku Pedoman Perhitungan Kerja Dosen Politeknik Kesehatan Jakarta I merupakan pedoman untuk
seluruh Dosen Poltekkes Jakarta 1 dalam menyusun Lembar Kerja Dosen. Dosen mempunyai

kewajiban menyusun lembar kerja dosen sebagai bentuk pertanggungjawaban tugas dosen.

Tugas dosen sebagaimana amanat padaUndang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, dan peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen disebutkan
bahwa dosen adalah pendidik professional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan.
mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Tugas utama dosen tersebut adalah melaksanakan
Tridharma Perguruan Tinggi dengan beban kerja paling sedikit sepadan dengan 12 (dua belas) SKS
dan paling banyak 16 (enam belas) SKS pada setiap semester sesuai dengan kualifikasi akademik.
Pelaksanaan tugas utama dosen ini perlu dievaluasi dan dilaporkan secara periodik sebagai bentuk
akuntabilitas kerja dosen kepada para pemangku kepentingan. Tujuan dari asesmen terhadap beban
kerja dosen adalah untuk meningkatkan profesionalisme dosen dalam melaksanakan tugas,
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, meningkatkan akuntabilitas kerja dosen,
meningkatkan atmosfer akademik di Perguruan Tinggi serta mempercepat terwujudnya tujuan

pendidikan nasional

Buku pedoman ini diharapkan menjadi acuan oleh pada dosen Poltekkes Jakarta I dalam
menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi. Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak

atas tersusunnya Buku Pedoman ini.

Jakarta, 2 Januari 2020
/Q Direktur Poltekkes Jakarta I

-

Drg. Ita Astit Karmawati, MARS
NIP. 196405091988032002
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LAMPIRAN I :

KEPUTUSAN DIREKTUR POLTEKKES JAKARTA |
NOMOR : HK.02.03/1/00079/2020

TENTANG

PEDOMAN PENGHITUNGAN BEBAN KERJA DOSEN
POLITEKNIK KESEHATAN JAKARTA |

KETENTUAN UMUM

Juknis perhitungan beban kerja dosen (BKD) bagi dosen Poltekkes Jakarta | memuat ketentuan umum

sebagai berikut :

1. Perhitungan Beban Kerja Dosen bagi Dosen Poltekkes Jakarta |, berpedoman pada buku Pedoman
Perhitungan Beban Kerja Dosen Poltekkes Kemenkes yang dikeluarkan oleh Badan PPSDM
Kesehatan Tahun 20189.

2. Juknik Perhitungan Beban Kerja Dosen ini berlaku mulai semester Genap Tahun Akademik
2019/2020.

3. Tahun akademik di Poltekkes Jakarta |, mengikuti tahun anggaran yaitu Semester Gasal (Juli s.d
Desember) dan Semester Genap (Januari s,d Juni) pada tahun berjalan.

4. Pengumpulan Bukti Kinerja Dosen pada bulan Juli untuk semester Genap dan Bulan Januari untuk
semester Gasal

5. Dosen adalah staf pengajar di Poltekkes Jakarta | yang dibuktikan oleh adanya Surat Keputusan
Jabatan Fungsional dosen oleh pejabat yang berwenang.

6. Setiap dosen wajib membuat Bukti Kinerja Dosen per semester dan akan dinilai oleh 2 (dua) orang
asesor BKD yang ditunjuk berdasarkan Surat Keputusan Direktur.

7. Dosen yang tidak memenuhi beban kinerja yang telah dipersyaratkan maka tunjangan sertifikasi
dosen tidak dapat dibayarkan pada semester penilaian atau mengembalikan tunjungan sertifikasi
dosen bagi yang sudah terbayarkan atau dengan mekanisme lain yang sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

8. Bukti kinerja dosen yang sudah dinilai oleh asesor di rekap oleh masing-masing jurusan dan akan
dilakukan kompilasi di Direktorat.

9. Bukti Kinerja dosen dibawa kordinasi Kepala Pusat Pengembangan Pendidikan.

N
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dosen adalah salah satu komponen esensial dalam suatu sistem pendidikan di perguruan tinggi.
Peran, tugas, dan tanggungjawab dosen sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan
nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yang
meliputi kualitas iman/takwa, akhlak mulia, dan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni,
serta mewujudkan masyarakat Indonesia yang maju, adil, makmur, dan beradab. Untuk
melaksanakan fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat strategis tersebut, diperlukan dosen yang

profesional.

Sebagaimana diamanatkan dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dosen
dinyatakan sebagai pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan,
mengembangkan, dan menyebarluas-kan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (Bab 1 Pasal 1 ayat 2). Sementara itu,
profesional dinyatakan sebagai pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi
sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang

memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.

Kompetensi tenaga pendidik, khususnya dosen, diartikan sebagai seperangkat pengetahuan,
keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diwujudkan oleh dosen
dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Kompetensi tersebut meliputi kompetensi pedagogik,

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.

Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 2009 tentang Dosen pasal 8 menyatakan bahwa tugas
utama dosen adalah melaksanakan tridharma perguruan tinggi dengan beban kerja paling sedikit
sepadan dengan 12 (dua belas) sks dan paling banyak 16 (enam belas) sks pada setiap semester
sesuai dengan kualifikasi akademik. Sedangkan profesor atau guru besar adalah dosen dengan
jabatan akademik tertinggi pada satuan pendidikan tinggi dan mempunyai tugas khusus menulis
buku dan karya ilmiah serta menyebarluaskan gagasannya untuk mencerahkan masyarakat.
Pelaksanaan tugas utama dosen ini perlu dievaluasi dan dilaporkan secara periodik sebagai

bentuk akuntabilitas kerja dosen kepada para pemangku kepentingan.

Kompetensi dosen menentukan kualitas pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi
sebagaimana yang ditunjukkan dalam kegiatan profesional dosen.Untuk menjamin pelaksanaan
tugas dosen berjalan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam peraturan perundang

undangan maka perlu dievaluasi setiap periode waktu yang ditentukan.
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Dosen mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan tinggi
yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Kedudukan dosen sebagai tenaga
profesional berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran dosen sebagai agen
pembelajaran, pengembang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta pengabdi kepada
masyarakat berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Dosen wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi
kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Bentuk akuntabilitas terhadap kerja

dosen.

Beberapa perubahan peraturan kelembagaan Politeknik Kesehatan, juga mempunyai kaitan
dengan beban kerja dosen dengan tugas tambahan. Adanya Peraturan Menteri Kesehatan nomor
36 tahun 2018 tentang Klasifikasi Politeknik Kesehatan, yaitu pengelompokan UPT Politeknik
Kesehatan sesuai dengan tugas fungsi sejenis yang dinilai berdasarkan volume atau beban kerja,
dengan kriteria tugas utama dan tugas penunjang. Selanjutnya Politeknik dibagi menjadi 3
klasifikasi, yaitu klasifikasi I, Il, dan Ill. Kemudian adanya Peraturan Menteri Kesehatan nomor 38
tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan, mengatur adanya perubahan organisasi dan
tata laksana sesuai dengan klasifikasi Politeknik Kesehatan. Perubahan struktur organisasi dari
tingkat direktorat Politeknik hingga Jurusan dan Program Studi tersebut perlu diikuti dengan

penyesuaian pengaturan mengenai Dosen dengan tugas tambahan.

Buku Pedoman ini dimaksudkan untuk memberikan arah dan tatacara penetapan Beban Kerja
Dosen dan Evaluasi Pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi Tahun 2019 di lingkungan Poltekkes
Kemenkes, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Buku Juknis ini berisi pokok-pokok materi
tentang profesionalisme dosen melaksanakan tridharma perguruan tinggi, pemenuhan beban

kerja dosen di atas standar mutu, proses dan hasil pendidikan, serta akuntabilitas kerja dosen.

B. Rasional

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Seorang calon dosen baru dapat diangkat menjadi
fungsional dosen apabila telah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan dan telah lolos dari
seleksi serta evaluasi yang ditentukan oleh tim penilai dosen. Namun pengakuan sebagai dosen

baru dapat diperoleh apabila dosen tersebut telah memiliki Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN).
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NIDN merupakan identitas dosen di Indonesia yang wajib dimiliki oleh dosen Perguruan Tinggi
Negeri maupun Perguruan Tinggi Swasta. NIDN juga menjadi identitas untuk segala urusan yang
menyangkut dosen. Dosen yang telah memiliki NIDN mempunyai kedudukan sebagai tenaga
profesional pada jenjang pendidikan tinggi. Kedudukan sebagai tenaga pendidik profesional
tersebut dibuktikan dengan kepemilikan sertifikat pendidik yang diperoleh melalui asesmen

sertifikasi dosen.

Tunjangan profesi diberikan kepada dosen yang memiliki sertifikat pendidik, setelah
melaksanakan tridarma perguruan tinggi dengan beban kerja paling sedikit sepadan dengan 12 (dua
belas) sks dan paling banyak 16 (enam belas) sks pada setiap semester, dan memenuhi persyaratan

lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Pemberian tunjangan profesi tersebut dapat dihentikan apabila dosen tidak lagi memenuhi
syarat sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Untuk itu dosen wajib melaporkan kegiatannya setiap
semester untuk kemudian dievaluasi kinerjanya. Dosen yang tidak memenuhi syarat beban kerja
perlu mendapatkan bimbingan dan penjelasan dari asesor agar kerja yang ditetapkan oleh undang-

undang dapat tercapai.

Sementara itu, jenjang karir dosen ditunjukkan melalui Jabatan Akademik Dosen,yaitu
kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak seseorang Dosen
dalam suatu satuan pendidikan tinggi yang dalam pelaksanaannya didasarkan pada keahlian
tertentu serta bersifat mandiri. Kegiatan dosen yang menunjang tridarma perguruan tinggi dinilai
dalam satuan angka kredit. Jenjang Jabatan Akademik Dosen untuk pengangkatan dalam jabatan
ditetapkan berdasarkan jumlah angka kredit yang dimiliki setelah ditetapkan oleh pejabat yang

berwenang menetapkan angka kredit.

Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, dan memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat
bertugas, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Dosen
adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan Imu Pengetahuan dan Teknologi melalui Pendidikan,

Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat.

e ————————————
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C. Landasan Hukum

Landasan hukum penetapan Beban Kerja Dosen dan Evaluasi Pelaksanaan Tridharma Perguruan

Tinggi adalah sebagai berikut.

i

U R by

10.

L1

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional
Pendidikan;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2009 tentang Tunjangan Profesi
Guru dan Dosen, Tunjangan Khusus Guru dan Dosen, serta Tunjangan Kehormatan Profesor;
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 17 Tahun 2013 Tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya
sebagaimana dirubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2013 tentang perubahan atas
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17
Tahun 2013;

Permendikbud Nomor 92 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka
Kredit Jabatan Fungsional Dosen;

Peraturan bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara Nomor 4/VIII/PB/2014 dan Nomor 24 Tahun 2014 tentang Ketentuan Pelaksanaan
Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

T e R —
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T2

13z

14.
15;

16.

di7A

18.

Permenristekdikti Nomor 2 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Riset
Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 26 Tahun 2015 tentang Registrasi Pendidik pada
Perguruan Tinggi

Permenristekdikti Nomor 20 Tahun 2017 Tentang Tunjangan Profesi Dosen dan Tunjangan
Kehormatan Profesor;

Permenristekdikti Nomor 51 Tahun 2017 tentang Sertifikasi Pendidik Untuk Dosen.
Permenristekdikti Nomor 50 tahun 2018 tentang Perubahan atas Permenristek Nomor 44
tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

Permenristekdikti Nomor 51 Tahun 2018 Tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran PTN, dan
Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin PTS.

Permenkes Nomor 36 Tahun 2018 tentang Klasifikasi Politeknik Kesehatan di Lingkungan
Badan PPSDM Kesehatan Kementerian Kesehatan;

Permenkes Nomor 38 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan di

Lingkungan Badan PPSDM Kesehatan Kementerian Kesehatan.

D. Tujuan Asesmen Beban Kerja Dosen

Tujuan utama asesmen beban kerja dosen bertujuan untuk:

1.

CETEN  P C

Meningkatkan profesionalisme dosen dalam melaksanakan tugas;
Meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan;

Meningkatkan akuntabilitas kinerja dosen;

meningkatkan atmosfer akademik di semua jenjang perguruan tinggi;

mempercepat terwujudnya tujuan pendidikan nasional.

E. Prinsip-prinsip Asesmen Beban Kerja Dosen
Prinsip penetapan Beban Kerja Dosen dan Evaluasi Pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi

adalah sebagai berikut.

1

5
6
T
8.

Berbasis evaluasi diri.

Saling asah, asih dan asuh

Meningkatkan profesionalisme dosen dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
Meningkatkan atmosfer akademik yang baik.

Pemenuhan kinerja dosen di atas standar mutu, proses dan hasil pendidikan.
Akuntabilitas kinerja dosen.

Profesionalisme dosen bagi terwujudnya tujuan pendidikan nasional.

Mendorong kemandirian perguruan tinggi.t

Kegiatan Evaluasi Pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi dimulai oleh dosen dengan membuat

evaluasi diri terkait semua kegiatan yang dilaksanakan baik pada bidang (1) pendidikan dan

T
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pengajaran, (2) penelitian dan pengembangan karya ilmiah, (3) pengabdian kepada masyarakat
maupun (4) kegiatan penunjang lainnya. Evaluasi ini diwujudkan dalam Laporan Kerja sesuai dengan
Format F1 pada Lampiran I. Laporan format F1 didukung oleh semua bukti pendukung. Kemudian
diserahkan kepada asesor untuk dinilai dan mendapatkan verifikasi. Asesor dalam menilai
diharapkan memakai prinsip saling asah, asih dan asuh. Dosen yang kinerjanya belum memenubhi
standar yang berlaku perlu mendapatkan bimbingan dan penjelasan dari asesor, agar kinerja yang
ditetapkan oleh peraturan perundang undangan dapat tercapai tanpa mengurangi kaidah akademik
yang menjadi amanah undang-undang kepada asesor. Aktivitas ini tentu bisa mendorong
peningkatan profesionalisme dosen pada perguruan tinggi yang bersangkutan. Apabila kegiatan
evaluasi kerja ini diterapkan untuk semua dosen maka akan berimplikasi kepada peningkatan
atmosfer akademik yang berkelanjutan sehingga bisa mendorong terciptanya kemandirian

perguruan tinggi dalam meningkatkan daya saing bangsa.

F. Periode Asesmen Beban Kerja Dosen

Asesmen dilaksanakan secara periodik dan pada kurun waktu yang tetap. Hal ini dimaksudkan untuk
menjaga akuntabilitas kepada pemangku kepentingan terkait dengan kinerja Perguruan Tinggi.
Periode asesmen yang diatur pada pedoman ini adalah semesteran. Beban Kerja Dosen (BKD)
dihitung pada setiap awal semester, bersamaan dengan Laporan Kinerja Dosen (LKD) pada semester
sebelumnya. Pelaksana Tugas Asesmen BKD melekat pada struktur kelembagaan di Poltekkes

Kemenkes.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 Tentang dosen pasal 8 ayat (1) butir b
disebutkan bahwa Beban Kerja Dosen paling sedikit sepadan dengan 12 (dua belas) sks dan paling
banyak 16 (enam belas) sks pada setiap semester sesuai dengan kualifikasi akademiknya, oleh
karena itu periode evaluasi Beban kerja dosen adalah tiap semester. Menurut Peraturan Menteri
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 50 Tahun 2018 tentang perubahan atas Peraturan
Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi, bahwa beban kerja pada kegiatan pokok dosen disesuaikan dengan besarnya
beban tugas tambahan, bagi dosen yang mendapatkan tugas tambahan. Beban kerja dosen

mengacu pada ekuivalen waktu mengajar penuh (EWMP) serta nisbah dosen dan mahasiswa.

G. Laporan Hasil Evaluasi
Hasil evaluasi beban kerja dosen dilaporkan dan diserahkan oleh pemimpin perguruan tinggi kepada
Kepala Badan PPSDM Kesehatan Kementerian Kesehatan RI dan Direktorat Jenderal yang
menangani Sumber Daya lImu Pengetahuan, Teknologi dan Pendidikan Tinggi harus dilakukan setiap

semester paling lambat 1 (satu) bulan setelah semester berakhir. Kepala Badan PPSDM
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Kesehatan dan Direktorat Jenderal yang menangani Sumber Daya limu Pengetahuan, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi berwenang untuk memverifikasi laporan ini. Hasil evaluasi beban kerja dosen
dapat memberikan gambaran kerja dosen. Oleh karena itu, laporan evaluasi merupakan salah satu

bentuk akuntabilitas kerja dosen kepada masyarakat.

Hasil evaluasi ini dapat berimplikasi kepada keberlangsungan tunjangan profesi pendidik maupun
tunjangan kehormatan dosen. Pemimpin perguruan tinggi berkewajiban memberikan teguran
lisan, peringatan tertulis, penghentian sementara maupun permanen tunjangan profesi pendidik
maupun tunjangan kehormatan terhadap dosen atau sanksi lainnya sesuai dengan kewenangan
pemimpin perguruan tinggi apabila berdasarkan hasil evaluasi beban kerja tidak memenuhi
persyaratan yang ditentukan dalam peraturan perundang undangan. Pemimpin perguruan tinggi

bertanggung jawab penuh atas kebenaran laporan dan ketepatan waktu melaporkan.

H. Pelaksanaan Evaluasi

Evaluasi merupakan tugas yang dilakukan terus-menerus sebagai bentuk akuntabilitas terhadap
pemangku kepentingan. Tugas ini dilakukan secara terstruktur melekat pada sistem kelembagaan
di Poltekkes Kemenkes sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 38 Tahun 2018. Pelaksanaan
evaluasi berkoordinasi dengan jurusan maupun program studi untuk memaksimalkan proses kerja

dosen.

I. Sistem Informasi Sumberdaya Terintegrasi (SISTER)
Kementerian Ristek Dikti mengembangkan Sistem Informasi Sumberdaya Terintegrasi (SISTER)

berdasarkan Surat Edaran Direktur Jenderal Sumberdaya Iptek dan Dikti Nomor 649/D1/2018
tentang Implementasi Sistem Informasi Sumberdaya Terintegrasi (SISTER) yang dikembangkan

untuk dapat mengintegrasikan data dan portofolio yang terkait dengan manajemen di PDDIKTI.

J. Pengembangan Karir Dosen
Para calon dosen untuk diakui sebagai dosen harus terdaftar sebagai dosen tetap. Bukti terdaftar ini

dinyatakan dengan memiliki Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN). Untuk mendapatkan NIDN maka
calon dosen harus dievaluasi oleh Tim Evaluasi Direktorat Jenderal yang menangani Sumber Daya
lImu Pengetahuan, Teknologi dan Pendidikan Tinggi. Apabila lolos dalam evaluasi maka dosen
tersebut (1) mendapatkan NIDN, (2) biodatanya diakui dan dimasukkan ke dalam database dosen
nasional, (3) mendapatkan hak pengembangan karir misalnya beasiswa studi lanjut, hibah
penelitian, hibah pengabdian kepada masyarakat dan (4) mendapatkan hak untuk mengikuti
proses sertifikasi dosen.

Dosen yang sudah mendapatkan NIDN dapat diajukan untuk mengikuti proses sertifikasi dosen
apabila memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Sertifikasi dosen
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dimaksudkan untuk memberi peluang kepada dosen menjadi dosen profesional secara hukum.
Proses sertifikasi dosen dilakukan oleh Perguruan Tinggi Penyelenggara Sertifikasi Dosen (PTPS).
Dosen yang sudah lulus sertifikasi mempunyai hak (1) mendapatkan sertifikat sebagai tanda
formal sebagai dosen profesional, (2) mempunyai kewenangan mengajar di perguruan tinggi, dan
(3) mendapatkan tunjangan profesi pendidik.

Sebagai bentuk akuntabilitas dosen, maka dosen diwajibkan melaporkan Beban Kerja Dosen
setiap semester. Kewenangan menjabarkan BKD diserahkan pada satuan pendidikan masing-
masing (UU 14/2005 Pasal 73 ayat 3). Data rekapitulasi yang dilaporkan oleh satuan pendidikan
tinggi dijadikan acuan pada penghitungan tunjangan profesi maupun tunjangan kehormatan bagi
profesor. Di samping itu, data ini dapat dijadikan acuan untuk pengembangan karir dosen

selanjutnya (kenaikan jabatan akademik).
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BAB II
BEBAN KERJA DAN TUGAS UTAMA DOSEN

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan,
mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan Profesor atau Guru Besar
adalah dosen dengan jabatan akademik tertinggi pada satuan pendidikan tinggi dan mempunyai
kewajiban khusus menulis buku dan karya ilmiah serta menyebarkan luaskan gagasannya untuk
mencerahkan masyarakat.

A. Kualifikasi Dosen
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, bahwa Dosen wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenubhi
kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik dosen
diperoleh melalui pendidikan tinggi program pascasarjana yang terakreditasi sesuai dengan
bidang keahlian.
Dosen memiliki kualifikasi akademik minimum:
1. Lulusan program magister untuk program diploma atau program sarjana; dan
2. Lulusan program doktor untuk program pascasarjana
B. Ketentuan Sertifikasi Dosen
Sertifikasi pendidik untuk dosen diberikan setelah memenuhi syarat sebagai berikut:
1. Memiliki pengalaman kerja sebagai pendidik pada perguruan tinggi sekurang-kurangnya 2
(dua) tahun;
2. Memiliki jabatan akademik sekurang-kurangnya asisten ahli; dan
3. Lulus sertifikasi yang dilakukan oleh perguruan tinggi yang menyelenggarakan program
pengadaan tenaga kependidikan pada perguruan tinggi yang ditetapkan oleh Pemerintah.
C. Status Dosen
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 bahwa status dosen terdiri dari:
1. Status dosen terdiri atas dosen tetap dan dosen tidak tetap.
2. Jenjang jabatan akademik dosen tetap terdiri atas asisten ahli, lektor, lektor kepala, dan
profesor.
3. Persyaratan untuk menduduki jabatan akademik profesor harus memiliki kualifikasi

akademik doktor.
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4. Pengaturan kewenangan jenjang jabatan akademik dan dosen tidak tetap ditetapkan oleh
setiap satuan pendidikan tinggi sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Berdasarkan Permenristekdikti Nomor 2 Tahun 2016, bahwa status dosen terdiri dari:

1. Dosen Tetap adalah dosen yang bekerja penuh waktu yang berstatus sebagai tenaga
pendidik tetap pada satuan pendidikan tinggi tertentu.

2. Dosen Tidak Tetap adalah dosen yang bekerja paruh waktu yang berstatus sebagai tenaga
pendidik tidak tetap pada satuan pendidikan tinggi tertentu.

3. Dosen dengan perjanjian kerja adalah dosen yang direkrut dengan perjanjian kerja
minimal 2 (dua) tahun dan dapat diperpanjang sesuai kebutuhan.

D. Tugas Dosen

Tugas utama dosen adalah melaksanakan tridharma perguruan tinggi dengan beban kerja paling

sedikit sepadan dengan 12 (dua belas) sks dan paling banyak 16 (enam belas) sks pada setiap

semester sesuai dengan kualifikasi akademiknya dengan ketentuan sebagai berikut.

1. Tugas melakukan pendidikan dan penelitian paling sedikit sepadan dengan 9 (sembilan)
sks yang dilaksanakan di perguruan tinggi yang bersangkutan;

2. Tugas melakukan pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang
bersangkutan atau melalui lembaga lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan;

3. Tugas penunjang tridarma perguruan tinggi dapat diperhitungkan sks nya sesuai dengan
peraturan perundang undangan;

4. Tugas melakukan pengabdian kepada masyarakat dan tugas penunjang paling sedikit
sepadan dengan 3 (tiga) sks;

5. Tugas melaksanakan kewajiban khusus bagi profesor sekurang-kurangnya sepadan
dengan 3 sks setiap tahun.

Dosen sebagai anggota sivitas akademika memiliki tugas mentransformasikan Iimu

Pengetahuan dan atau teknologi yang dikuasainya kepada mahasiswa dengan mewujudkan

suasana belajar dan pembelajaran sehingga mahasiswa aktif mengembangkan potensinya.

Dosen sebagai ilmuwan memiliki tugas mengembangkan suatu cabang lImu Pengetahuan dan

atau teknologi melalui penalaran dan penelitian ilmiah serta menyebarluaskannya.

Dosen secara perseorangan atau berkelompok wajib menulis buku ajar atau buku teks, yang

diterbitkan oleh Perguruan Tinggi dan/atau publikasi ilmiah sebagai salah satu sumber belajar

dan untuk pengembangan budaya akademik serta pembudayaan kegiatan baca tulis bagi

sivitas akademika.
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E. Kewajiban Dosen
Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dosen berkewajiban:
1. Melaksanakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat;
2. Merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai dan mengevaluasi hasil
pembelajaran;
3. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
F. Beban Kerja Dosen
Beban kerja dosen mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan
proses pembelajaran, melakukan evaluasi pembelajaran, membimbing dan melatih, melakukan
penelitian, melakukan tugas tambahan, serta melakukan pengabdian kepada masyarakat.
Beban kerja sebagaimana dimaksud sekurang-kurangnya sepadan dengan 12 (dua helas)
satuan kredit semester dan sebanyak-banyaknya 16 (enam belas) satuan kredit semester.
Ketentuan secara teknis mengenai beban kerja dosen diatur oleh setiap satuan pendidikan
tinggi sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan Permenristekdikti nomor 44 tahun
2015. Pada lingkup Poltekkes Kemenkes pedoman ini memberikan arah dan acuan dalam
penghitungan beban kerja dosen bagi Poltekkes Kemenkes se-Indonesia. Beban Kerja Dosen
(BKD) dihitung pada setiap awal semester, bersamaan dengan Laporan Kinerja Dosen (LKD)
pada semester sebelumnya.
BKD merupakan potret beban sks dosen melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi dalam
satu semester ke depan. LKD merupakan potret kinerja riil dosen melaksanakan tridharma
dalam hitungan sks satu semester terakhir yang sudah dijalani.
Mengacu pada Permenristekdikti 44/2015 bahwa ketentuan proses pembelajaran sebagai
berikut menjadi dasar nisbah beban kerja dosen:
1. 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa kuliah, responsi, atau tutorial, terdiri atas:
a. kegiatan tatap muka 50 (lima puluh) menit per minggu per semester;
b. kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per minggu per semester;
dan
c. kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester.
2. 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa seminar atau bentuk lain yang sejenis,
terdiri atas:
a. kegiatan tatap muka 100 (seratus) menit per minggu per semester; dan

b. kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester.

%
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Perhitungan beban belajar dalam sistem blok, modul, atau bentuk lain ditetapkan sesuai

dengan kebutuhan dalam memenuhi capaian pembelajaran (learning outcome).

3. 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa praktikum, praktik studio, praktik bengkel,
praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau proses
pembelajaran lain yang sejenis, 170 (seratus tujuh puluh) menit per minggu per semester.
Perhitungan nisbah beban kerja dosen dapat dilihat pada tabel EWMP (Ekuivalensi Wajib
Mengajar Penuh) sebagai berikut:

Tabel 1. EWMP Beban Kerja Dosen
NO 12 sks 16 sks 24 sks perminggu/semester*
perminggu/semester perminggu/semester
1 1 sks: 170 menit 1 sks: 170 menit 1 sks: 170 menit
2 Jumlah menit perminggu: Jumlah menit perminggu: Jumlah menit perminggu:
2040 menit 2720 menit 4080 menit
3 Jumlah menit perhari (5 Jumlah menit perhari (5 Jumlah menit perhari (5 hari
hari kerja): 408 menit hari kerja): 544 menit kerja): 816 menit
4 Jumlah jam perhari: 6,8 Jumlah jam perhari: 8 Jumlah jam perhari: 13,5 jam
sampai 7,5 jam sampai 9 jam
5 Jumlah jam perminggu: Jumlah jam perminggu: 40 | Jumlah jam perminggu: 67,5
37,5 jam (EWMP) jam (EWMP) jam (EWMP

*Mengacu Permenristekdikti nomor 44/2015, untuk program akselerasi/unggul beban belajar mahasiswa hingga 24
sks/semester

Berdasarkan tabel 1 tersebut, menunjukkan bahwa dosen tetap Politeknik wajib memenuhi

nishah EWMP setara dengan 37,5 jam sampai 40 jam perminggu.

Pimpinan Politeknik Kesehatan berkewajiban memberikan kesempatan kepada dosen

untuk melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi. Dosen yang mendapat penugasan

sebagai Pimpinan Politeknik sampai dengan tingkat Program Studi diwajibkan
melaksanakan dharma pendidikan paling sedikit sepadan dengan 3 (tiga) sks.

Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 72, perihal beban kerja dosen adalah

sebagai berikut:

1. Beban kerja dosen mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran, melakukan evaluasi pembelajaran,
membimbing dan melatih, melakukan penelitian, melakukan tugas tambahan, serta
melakukan pengabdian kepada masyarakat.

2. Beban kerja sebagaimana dimaksud sekurang-kurangnya sepadan dengan 12 (dua
belas) satuan kredit semester dan sebanyak-banyaknya 16 (enam belas) satuan

kredit semester.
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3. Ketentuan lebih lanjut mengenai beban kerja dosen diatur oleh setiap satuan
pendidikan tinggi sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Berdasarkan Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015, bahwa:

1. Penghitungan beban kerja dosen didasarkan antara lain pada:

a. Kegiatan pokok dosen mencakup: 1). perencanaan, pelaksanaan, dan
pengendalian proses pembelajaran; 2). pelaksanaan evaluasi  hasil
pembelajaran; 3). pembimbingan dan pelatihan; 4). penelitian; dan 5).
pengabdian kepada masyarakat;

b. Kegiatan dalam bentuk pelaksanaan tugas tambahan; dan

c. Kegiatan penunjang.

2. Beban kerja pada kegiatan pokok dosen disesuaikan dengan besarnya beban tugas
tambahan, bagi dosen yang mendapatkan tugas tambahan.

3. Beban kerja dosen sebagai pembimbing utama dalam penelitian terstuktur dalam
rangka penyusunan skripsi/ tugas akhir, tesis, disertasi, atau karya desain/seni/
bentuk lain yang setara paling banyak 10 (sepuluh) mahasiswa.

4. Beban kerja dosen mengacu pada nisbah dosen dan mahasiswa. Nisbah dosen dan

mahasiswa sebagaimana dimaksud adalah; 1: 45 untuk rumpun IPS dan 1:30 untuk

rumpun IPA.

G. Rincian Kegiatan Jabatan Akademik Dosen
Mengacu pada Permenpan RB No. 46 Tahun 2013, bahwa Jabatan fungsional dosen yang
selanjutnya disebut jabatan akademik dosen adalah kedudukan yang menunjukkan tugas,
tanggungjawab, wewenang dan hak seseorang dosen dalam satuan pendidikan tinggi yang
dalam pelaksanaannya didasarkan pada keahlian tertentu serta bersifat mandiri. Dosen dapat
dinaikkan jabatannya, apabila:

Mencapai angka kredit yang disyaratkan;

Paling singkat 2 (dua) tahun dalam jabatan terakhir

Nilai prestasi paling kurang bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir; dan

W e

Memiliki integritas dalam menjalankan tugas.

Untuk kelancaran pelaksanaan penilaian dan penetapan angka kredit, setiap dosen wajib
mencatat dan menginventarisasi seluruh kegiatan yang dilakukan. Penilaian dan penetapan
angka kredit terhadap dosen dilakukan paling kurang 1 (satu) kalai dalam setahun.

1. Rincian kegiatan jabatan akademik dosen untuk melakukan dharma pendidikan

merupakan tugas di bidang pendidikan dan pengajaran yang dapat berupa:

M
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a. melaksanakan perkuliahan/tutorial dan membimbing, menguji  serta
menyelenggarakan kegiatan pendidikan di laboratorium, praktik keguruan
bengkel/studio/kebun/teknologi pengajaran pada fakultas/sekolah
tinggi/akademik/Politeknik  sendiri, pada fakultas lain dalam lingkungan
Universitas/Institut sendiri, maupun di luar perguruan tinggi sendiri secara
melembaga tiap sks (paling banyak 12 sks) per semester;

b. membimbing mahasiswa seminar;

c. membimbing mahasiswa kuliah kerja nyata (KKN), praktik kerja nyata (PKN), praktik
kerja lapangan (PKL);

d. membimbing dan ikut membimbing sebagai pembimbing utama dalam
menghasilkan disertasi;

e. membimbing dan ikut membimbing sebagai pembimbing utama dalam
menghasilkan tesis;

f. membimbing dan ikut membimbing sebagai pembimbing utama dalam
menghasilkan skripsi;

g. membimbing dan ikut membimbing sebagai pembimbing utama dalam
menghasilkan laporan akhir studi;

h. membimbing dan ikut membimbing sebagai pembimbing pendamping/pembantu
dalam menghasilkan disertasi;

i. membimbing dan ikut membimbing sebagai pembimbing pendamping/pembantu
dalam menghasilkan tesis;

j.  membimbing dan ikut membimbing sebagai pembimbing pendamping/pembantu
dalam menghasilkan skripsi;

k. membimbing dan ikut membimbing sebagai pembimbing pendamping/pembantu
dalam menghasilkan laporan akhir studi;

l.  bertugas sebagai anggota penguji pada ujian akhir;

m. melakukan pembinaan kegiatan mahasiswa di bidang akademik dan
kemahasiswaan;

n. mengembangkan program perkuliahan;

0. mengembangkan bahan pengajaran dalam bentuk buku;

p. mengembangkan bahan pengajaran dalam bentuk diktat, modul, petunjuk
praktikum, model, alat bantu, audio visual dan naskah tutorial;

q. melakukan kegiatan orasi ilmiah pada perguruan tinggi;

r. menduduki jabatan pimpinan Politeknik sebagai Direktur;
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s. menduduki jabatan pimpinan Politeknik sebagai Wakil Direktur;

t. menduduki jabatan pimpinan Politeknik sebagai Ketua Jurusan;

u. menduduki jabatan pimpinan Politeknik sebagai Kepala Pusat;

v. menduduki jabatan pimpinan Politeknik sebagai Sekretaris Jurusan;

w. menduduki jabatan pimpinan Politeknik sebagai Ketua Program Studi;

x. membimbing pencangkokan kepada akademik Dosen yang lebih rendah
jabatannya;

y. membimbing secara reguler kepada akademik Dosen yang lebih rendah jabatannya;

z.  melaksanakan kegiatan detasering;

2. Rincian kegiatan jabatan akademik dosen untuk melakukan dharma penelitian
merupakan tugas di bidang penelitian dan pengembangan karya ilmiah yang dapat
berupa:

a. menghasilkan karya ilmiah hasil penelitian atau pemikiran yang dipublikasikan
dalam bentuk monograf;

b. menghasilkan karya ilmiah hasil penelitian atau pemikiran yang dipublikasikan
dalam bentuk buku referensi;

c. menghasilkan karya ilmiah hasil penelitian atau pemikiran yang dipublikasikan
dalam jurnal ilmiah tingkat internasional;

d. menghasilkan karya ilmiah hasil penelitian atau pemikiran yang dipublikasikan
dalam jurnal ilmiah tingkat nasional terakreditasi;

e. menghasilkan karya ilmiah hasil penelitian atau pemikiran yang dipublikasikan
dalam jurnal ilmiah tingkat nasional;

f. menghasilkan karya ilmiah hasil penelitian atau pemikiran yang dipublikasikan
dalam seminar dan disajikan tingkat internasional;

g. menghasilkan karya ilmiah hasil penelitian atau pemikiran yang dipublikasikan
dalam seminar dan disajikan tingkat nasional;

h. menghasilkan karya ilmiah hasil penelitian atau pemikiran yang dipublikasikan
dalam bentuk poster tingkat nasional;

i. menghasilkan karya ilmiah hasil penelitian atau pemikiran yang dipublikasikan
dalam koran/majalah populer/umum;

j.  menghasilkan karya ilmiah hasil penelitian atau pemikiran yang tidak dipublikasikan
(tersimpan di perpustakaan perguruan tinggi);

k. menerjemahkan/penyaduran buku ilmiah yang diterbitkan dan diedarkan tingkat

nasional;
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mengedit/menyunting karya ilmiah yang diterbitkan dan diedarkan tingkat nasional;

m. membuat rancangan dan karya teknologi yang dipatenkan tingkat internasional;

n.

0.

membuat rancangan dan karya teknologi yang dipatenkan tingkat nasional;
membuat rancangan dan karya teknologi, rancangan dan karya seni
monumental/seni pertunjukan/karya sastra tingkat internasional;

membuat rancangan dan karya teknologi, rancangan dan karya seni
monumental/seni pertunjukan/karya sastra tingkat nasional;

membuat rancangan dan karya teknologi, rancangan dan karya seni

monumental/seni pertunjukan/karya sastra tingkat lokal;

3. Rincian kegiatan jabatan akademik dosen untuk melakukan pengabdian kepada

masyarakat dapat berupa:

a.

menduduki jabatan pimpinan dalam lembaga pemerintahan/pejabat negara yang
harus dibebaskan dari jabatan organiknya;

melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan penelitian yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat;

memberikan latihan/penyuluhan/penataran/ceramah pada masyarakat secara
terjadwal/terprogram dalam satu semester atau lebih di tingkat internasional;
memberikan latihan/penyuluhan/penataran/ceramah pada masyarakat secara
terjadwal/terprogram dalam satu semester atau lebih di tingkat nasional;
memberikan latihan/penyuluhan/penataran/ceramah pada masyarakat secara
terjadwal/terprogram dalam satu semester atau lebih di tingkat lokal;

memberikan latihan/penyuluhan/penataran/ceramah pada masyarakat secara
terjadwal/terprogram kurang dari satu semester dan minimal satu bulan di tingkat
internasional;

memberikan latihan/penyuluhan/penataran/ceramah pada masyarakat secara
terjadwal/terprogram kurang dari satu semester dan minimal satu bulan di tingkat
nasional;

memberikan latihan/penyuluhan/penataran/ceramah pada masyarakat secara
terjadwal/terprogram kurang dari satu semester dan minimal satu bulan di tingkat
lokal;

memberikan latihan/penyuluhan/penataran/ceramah pada masyarakat secara

insidental;
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j. memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang menunjang
pelaksanaan tugas umum pemerintah dan pembangunan berdasarkan bidang
keahlian;

k. memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang menunjang
pelaksanaan tugas umum pemerintah dan pembangunan berdasarkan penugasan
lembaga perguruan tinggi;

|. memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang menunjang
pelaksanaan tugas umum pemerintah dan pembangunan berdasarkan fungsi/jabatan;

m. membuat/menulis karya pengabdian kepada masyarakat yang tidak dipublikasikan.

4. Rincian kegiatan jabatan akademik dosen untuk melaksanakan unsur penunjang tugas
dosen dapat berupa:

a. menjadi anggota dalam suatu panitia/badan pada perguruan tinggi;

b. menjadi anggota panitia/badan pada lembaga pemerintah;

c. menjadi anggota organisasi profesi/organisasi profesi dosen;

d. mewakili perguruan tinggi/lembaga pemerintah duduk dalam panitia antar
lembaga;

e. menjadi anggota delegasi nasional ke pertemuan internasional;

f. berperan serta aktif dalam pertemuan ilmiah/seminar/pelatihan/workshop
/lokakarya;

mendapat penghargaan/tanda jasa;

o

menulis buku pelajaran SLTA kebawah yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional;
i. mempunyai prestasi di bidang olahraga/humaniora;
j. keanggotaan dalam tim penilaian jabatan akademik dosen maupun keanggotaan tim
penilaian lain yang relevan dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi;
k. menjaditim pembina UKM atau organisasi kemahasiswaan secara reguler
Ekuivalensi perhitungan SKS untuk berbagai tugas tersebut diatas disajikan pada Rubrik Beban

Kerja dan Tugas Utama Dosen pada Lampiran V.

H. Perhitungan Beban Lebih

Pada rencana kegiatan tridharma pada BKD maupun realisasi LKD tidak diperkenankan kurang
dari 12 sks. Berdasarkan Lampiran Permenpan RB Nomor 17 tahun 2013, hanya jumlah sks

perkuliahan/tutorial yang dibatasi maksimum 12 sks. Sedangkan kegiatan dharma lainnya
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tidak dibatasi. Kelebihan Beban Mengajar artinya jika beban sks perkuliahan di atas 12 sks
untuk kegiatan perkuliahan/ tutorial (yang pada hakikatnya tidak diperkenankan lebih).

Kelebihan beban sks perkuliahan dipengaruhi oleh nisbah dosen : mahasiswa serta desain
kurikulum. Rencana kegiatan tridharma pada BKD menggunakan acuan kelayakan atau
kepatutan 12-16 sks (sampai 9 jam sehari), dosen tidak dapat memaksakan beban lebih
(terutama pada dharma Pendidikan, lebih khusus pada kegiatan perkuliahan/ tutorial).

Semua kegiatan dosen harus terlaporkan pada LKD, walaupun riil jumlah sks lebih dari 16 sks.
Poltekkes Kemenkes dapat memperhitungkan tambahan maslahat (insentif) bagi dosen yang
melaksanakan kegiatan tridharma yang terlaporkan pada LKD, sesuai kriteria yang ditetapkan

Poltekkes Kemenkes.

I. Perhitungan sks Mengajar pada 10 sks Pertama dan sks Berikutnya

Kegiatan dosen dalam melaksanakan perkuliahan/tutorial dan membimbing, menguji atau
menyelenggarakan pendidikan di laboratorium, praktik keguruan di bengkel/studio/teknologi
pengajaran dan praktik lapangan pada Politeknik Kesehatan sendiri maupun di luar perguruan
tinggi sendiri secara melembaga tiap sks (paling banyak 12 sks) per semester. Pada 10 sks
pertama, maka perolehan sks BKD persemester 0,5 sks untuk jenjang asisten ahli, dan 1 sks untuk
jenjang lektor ke atas. Pada 2 sks berikutnya, maka perolehan sks BKS per semester 0,25 sks
untuk jenjang asisten ahli, dan 0,5 sks untuk jenjang lektor ke atas. Contoh simulasi perhitungan
sks mengajar dapat dilihat pada Lampiran VI.

Perhitungan BKD untuk dosen jabatan fungsional umum (JFU) diatur oleh Poltekkes Kemenkes

masing-masing.

J. Perhitungan Team Teaching

Mata Kuliah yang diampu oleh lebih dari seorang dosen, disebut Team Teaching. Jumlah
beban sks setiap dosen kemungkinan berbeda bergantung peranan dosen tersebut di dalam
setiap perkuliahan yang diampu secara bersama-sama. Perhitungan dalam rubrik tidak
membedakan persentase beban dosen pertama atau kedua dst. Penentuan perbedaannya
terletak pada jabatan fungsional dosen dan total sks mata kuliah.

Contoh Perhitungan beban sks perkuliahan dalam Team Teaching:

<+ Dengan acuan RPS mata kuliah 3 sks ditetapkan 16 sesi (minggu) perkuliahan tatap muka.
Dosen A sesuai keahliannya mengisi 4 sesi dan dosen B mengisi 12 sesi (kedua dosen
tersebut Lektor dan LK, dalam 10 sks pertama), maka hitungan beban sks-nya adalah

(catatan BKD)
< Dosen A=4/16 x 3 sks = 0.75 sks

M
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% DosenB=12/16 x 3 sks = 2.25 sks

% Akan tetapi di dalam catatan LKD ditemukan Dosen A hanya masuk kelas 2 x dan Dosen B

masuk kelas 14 kali, maka laporan kinerjanya (catatan LKD) adalah:

< Dosen A: 2/16 x 3 sks = 0.375 sks (kinerja 50%)*

< Dosen B: 14/16 x 3 sks = 2.625 sks (kinerja 116%)*

K. Kewajiban Khusus Profesor '

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, mengenai Profesor, bahwa:

1. Profesor merupakan jabatan akademik tertinggi pada satuan pendidikan tinggi yang
mempunyai kewenangan membimbing calon doktor.

2. Profesor memiliki kewajiban khusus menulis buku dan karya ilmiah serta
menyebarluaskan gagasannya untuk mencerahkan masyarakat

3. Profesor yang memiliki karya ilmiah atau karya monumental lainnya yang sangat
istimewa dalam bidangnya dan mendapat pengakuan internasional dapat diangkat
menjadi profesor paripurna.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 Pasal 10, BKD yang dikaitkan

dengan tunjangan kehormatan Professor. Tunjangan kehormatan diberikan kepada profesor

yang memenuhi persyaratan sebagai berikut: |

1. Memiliki sertifikat pendidik yang telah diberi nomor registrasi dosen oleh Departemen;

2. Melaksanakan tridharma perguruan tinggi dengan beban kerja paling sedikit sepadan
dengan 12 (dua belas) SKS dan paling banyak 16 (enam belas) SKS pada setiap semester
sesuai dengan kualifikasi akademiknya dengan ketentuan:

a. Beban kerja pendidikan dan penelitian paling sedikit sepadan dengan 9 (sembilan) SKS
yang dilaksanakan di perguruan tinggi yang bersangkutan; dan

b. Beban kerja pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang
bersangkutan atau melalui lembaga lain.

c. Tidak terikat sebagai tenaga tetap pada Lembaga lain di luar satuan pendidikan
tinggi tempat yang bersangkutan bertugas;

d. Terdaftar pada Kementerian sebagai dosen tetap

3. Profesor yang mendapat penugasan sebagai pimpinan perguruan tinggi yang
bersangkutan sampai dengan tingkat jurusan, program studi, atau nama lain yang
sejenis, memperoleh tunjangan kehormatan sepanjang yang bersangkutan
melaksanakan dharma Pendidikan paling sedikit sepadan dengan 3 (tiga) SKS di
perguruan tinggi yang bersangkutan.
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Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 78 Tahun 2013 Tentang
Pemberian Tunjangan Profesi dan Tunjangan Kehormatan Bagi Dosen yang Menduduki Jabatan
Akademik Profesor, ketentuan tersebut dijabarkan sebagai syarat memperoleh tunjangan
kohormatan. Dalam pasal 4 disebutkan wajib khusus profesor adalah (1) menulis buku yang
diterbitkan oleh lembaga penerbit baik nasional maupun internasional yang mempunyai ISBN
(Internasional Standard of Book Numbering System) (2) menghasilkan karya ilmiah yang
diterbitkan dalam jurnal internasional bereputasi; dan (3) menyebarluaskan gagasannya.
Menurut UU Nomor 14/2005 pasal 49 ayat (1) Profesor merupakan jabatan akademik
tertinggi pada satuan pendidikan tinggi yang mempunyai kewenangan membimbing calon
doktor; sedangkan pada ayat (2) nya disebutkan Profesor memiliki kewajiban khusus menulis
buku dan karya ilmiah serta menyebarluaskan gagasannya untuk mencerahkan masyarakat.
Sehingga kewajiban khusus Profesor pada ayat (2) tidak bisa dilepaskan dari membimbing calon
doktor, karena hanya profesor yang secara legal diperbolehkan membimbing calon doktor;
sehingga dengan demikian penjabaran kewajiban khusus professor secara lengkap adalah (1)
menulis buku yang diterbitkan oleh lembaga penerbit baik nasional maupun internasional yang
mempunyai ISBN (Internasional Standard of Book Numbering System). Substansi dari buku
yang diterbitkan adalah sesuai dengan bidang ilmu keahliannya dan dapat diterbitkan baik
berupa cetak (hard file), maupun elektronik (ebook); (2) menghasilkan karya ilmiah yang
diterbitkan dalam jurnal internasional bereputasi dan atau membimbing dan menghasilkan
doktor. Jurnal internasional bereputasi mengindikasikan kualitas jurnal, hal ini antara lain
dapat ditandai dengan indek jurnal dari pengindeks yang diakui oleh Direktorat Jenderal
yang menangani Sumber Daya IImu Pengetahuan, Teknologi dan Pendidikan Tinggi dan (3)
menyebarluaskan gagasannya untuk mencerahkan masyarakat. Gagasan seorang profesor
dapat disebarluaskan baik kepada masyarakat akademik melalui pidato ilmiah, pembicara
seminar pada tingkat nasional atau internasional maupun masyarakat pada umumnya melalui
pengabdian kepada masyarakat, dengan demikian kontribusi profesor dalam mencerahkan
masyarakat menjadi semakin nyata dan dapat dirasakan masyarakat banyak. Ke tiga kewajiban
khusus tersebut mempunyai bobot 15 sks, rincian sks untuk masing-masing kewajiban khusus
dijabarkan pada rubrik.

Pemberian tunjangan kehormatan kepada Profesor dievaluasi setiap 5 (lima) tahun sejak
yang bersangkutan ditetapkan atau diaktifkan kembali sebagai Profesor, Evaluasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh tim yang dibentuk oleh Direktur

Jenderal Pendidikan Tinggi. Pemberian tunjangan kehormatan kepada Profesor yang

#
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diangkat sebelum berlakunya Peraturan Menteri No 78/2013 tanggal 13 Juni 2013 dilakukan
evaluasi mulai Tahun 2018. Laporan wajib khusus Profesor dilakukan bersama-sama dengan
laporan Beban Kerja Dosen. Semua kewajiban khusus profesor harus dilaksanakan secara
lembaga dan sesuai dengan rumpun ilmu yang ditekuni. Untuk pemenuhan syarat mendapat
tunjangan profesi atau kehormatan, dosen tidak boleh mendapatkan sks kosong pada salah
satu komponen tridharma (UU Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 60 dan 72; Permenristekdikti No.44
Tahun 2015 Pasal 28). Syarat minimal 12 sks untuk keseluruhan pelaksanaan tridharma
(Tridharma > 12 sks). Syarat minimal 9 sks untuk gabungan dharma Pendidikan dan
Penelitian (Pd + Pn > 9 sks). Syarat minimal 3 sks untuk dharma Pendidikan, bagi dosen yang

diberi tugas tambahan (baik Profesor maupun non-Profesor) (DT-Pd > 3 sks).

Dosen dengan Jabatan Struktural

Dosen perguruan tinggi yang sedang menjalankan tugas negara sebagai pejabat struktural
atau yang setara atas ijin pimpinan perguruan tinggi dan tidak mendapat tunjangan profesi
pendidik maka beban tugasnya diatur oleh pemimpin perguruan tinggi mengacu pada
ketentuan perundangan yang berlaku (UU Nomor 43 Tahun 1999, PP Nomor 37 Tahun 2009).
Profesor yang sedang menjalankan tugas negara sebagai pejabat struktural atau yang setara
atas ijin pimpinan perguruan tingginya dan tidak mendapat tunjangan kehormatan

dibebaskan dari tugas khusus profesor.

. Dosen Dengan Tugas Tambahan

Menurut PP RI Nomor 37 Tahun 2009 tentang dosen pasal 8 ayat (3) dan pasal 10 ayat (5) maka
beban kerja dosen dengan tugas tambahan sebagai pimpinan perguruan tinggi pada institusinya
sendiri agar tetap mendapatkan tunjangan profesi pendidik dan tunjangan kehormatan adalah
minimal sepadan dengan 3 (tiga) sks pada dharma pendidikan. Dosen dengan tugas tambahan
sebagai pimpinan dapat pula mengerjakan aktivitas tridharma perguruan tinggi yang lain (bukan
kewajiban) sampai jumlah komulatif maksimum 16 sks. Profesor dengan tugas tambahan
sebagai pimpinan perguruan tetap harus mengerjakan kewajiban khusus profesor seperti yang

ditetapkan dalam Buku Pedoman ini. Masa berlaku penugasan disajikan sebagai berikut.

No

Pimpinan Perguruan Tinggi " Masa berlaku sks Bukti

Direktur Selama Menjabat 5 Surat Keputusan

Wakil Direktur Selama Menjabat 4 Surat Keputusan

Ketua Jurusan Selama Menjabat 3 Surat Keputusan

%
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4 | Kepala Pusat

Selama Menjabat

Surat Keputusan

5 | Ketua Program Studi

Selama Menjabat

Surat Keputusan

6 | Sekretaris Jurusan

Selama Menjabat

Surat Keputusan

N. Tugas Utama Dosen yang sedang tugas belajar

Dosen dengan status tugas belajar mempunyai tugas dan kewajiban belajar. Beban kerja

dosen tugas belajar diatur dengan peraturan perundang undangan tersendiri (mengacu

kepada Permendiknas Nomor 48 Tahun 2009 tentang Pedoman Pemberian Tugas Belajar Bagi

Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Kementerian Ristekdikti), dan juga mengacu pada

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik

Indonesia Nomor 17 Tahun 2013, dan Nomor 46 Tahun 2013, Tentang Jabatan Fungsional Dosen

dan Angka Kreditnya.
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BAB Ill
PROSEDUR EVALUASI PELAKSANAAN TRIDHARMA PERGURUAN TINGGI

A. Prosedur Asesmen BKD
Prosedur asesmen BKD pelaksanaan tridharma perguruan tinggi disajikan pada Gambar 3.1.

1. sa0AN PRsDW KEsEH
2. DIREKTORATSDID

Gambar 3.1 Prosedur Asesmen BKD Tugas Utama Dosen

Penjelasan:

1. Dosen membuat laporan kerja secara periodik. Laporan kerja ini memuat semua aktivitas
tridharma perguruan tinggi yang telah dilakukan dosen tersebut dan meliputi dharma
pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan aktivitas penunjang lainnya. Format
laporan atau format F1 disajikan pada Lampiran I.

2. Format F1 dilengkapi dengan semua bukti pendukungnya diserahkan kepada tim asesmen
BKD yaitu asesor BKD. Karena laporan kerja dosen merupakan aktivitas yang berkelanjutan

maka dosen juga perlu melampirkan hasil evaluasi pada periode sebelumnya.

- ______________ |
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Asesor berjumlah dua orang dan ditugaskan oleh pemimpin perguruan tinggi untuk
menilaiketercapaian prestasi SKS, dan memverifikasi kesesuaian dokumen pendukung dengan
aktivitas tridharma perguruan tinggi yang telah dilakukan. Format F1 yang diserahkan kepada
asesor dibuat dalam bentuk hardcopy rangkap dua dan softcopy. Satu buah hardcopy nantinya
dikembalikan kepada dosen yang bersangkutan sesudah ditandatangan asesor. Kriteria asesor
disajikan pada Bab 3.B.

- Apabila ketercapaian kerja dosen tersebut telah memenuhi syarat seperti yang dimaksud
pada Bab 3 dan bukti pendukung sesuai dengan laporan yang dibuat maka laporan kerja
dianggap lolos. Bukti pendukung laporan yang telah lolos dikembalikan kepada dosen
yang bersangkutan untuk disimpan kembali dan dapat ditunjukkan apabila diperlukan.
Kedua asesor menandatangani Format F1 dan meneruskan format F1 kepada Ketua Jurusan
untuk mendapatkan pengesahan.

- Apabila asesor menyatakan (a) ketercapaian kerja dosen tidak atau belum memenuhi
syarat seperti yang dimaksud pada Bab.3 dan atau (b) bukti pendukung tidak sesuai
dengan aktivitas yang dilaporkan maka laporan kerja dianggap gagal dan dikembalikan
kepada dosen yang bersangkutan, untuk diperbaiki. Dalam hal terjadi selisih pendapat
antara asesor satu dengan asesor yang lain maka pemimpin perguruan tinggi dapat
menunjuk asesor ketiga.

3. Ketua Jurusan mengesahkan hasil laporan format F1 dan mengkompilasi semua laporan kerja
dosen yang menjadi tanggungjawabnya. Ketua Jurusan bertanggung jawab dan berwenang
untuk memverifikasi kebenaran laporan yang telah dikoreksi oleh asesor. Hasil kompilasi di
tingkat Jurusan ini kemudian diserahkan kepada Direktur untuk dibuat rekap ditingkat
Institusi pendidikan tenaga kesehatan. Contoh hasil kompilasi tingkat Jurusan disajikan pada
Lampiran Il

4. Direktorat mengkompilasi semua laporan dari tingkat Jurusan dan membuat rekap laporan di
tingkat Institusi Politeknik Kesehatan. Direktur bertanggung jawab dan berwenang untuk
memverifikasi kebenaran laporan yang telah disahkan oleh Jurusan. Untuk Politeknik Kesehatan
maka laporan ini diserahkan atau dikirim langsung kepada Kepala BPPSDMK Kementerian
Kesehatan dan Direktur Karir dan Kompetensi SDM Ditjen Sumber Daya Iptek dan Dikti setiap
tahun. Laporan yang dikirim dalam bentuk hardcopy dan softcopy.

B. Rancangan Tugas Dosen
Pada setiap awal semester dosen diharapkan mempunyai rancangan kegiatan yang akan
dilaksanakan pada semester berjalan, rancangan ini berguna baik bagi dosen, asesor maupun
atasan untuk merencanakan alokasi waktu dan beban kerja dosen. Disamping itu dosen

diharapkan juga mempunyai rancanganpengembangan profesi. Rancangan pengembangan

T e e e e e e e L e e ey e e .
o - - @ ...
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profesi ini dapat menjadi acuan untuk mengarahkan kegiatan dosen untuk mencapai cita-cita

profesinya. Pimpinan perguruan tinggi diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada

para dosennya untuk menggapai cita-cita profesi tersebut.
C. Assesor

Asesor bertugas untuk menilai dan memverifikasi laporan kerja dosen. Syarat menjadi asesor

dan tatacara rekrutmen asesor adalah sebagai berikut:

1. Dosen tetap yang masih aktif, tercatat di PD Dikti;

2. Kualifikasi Doktor dan minimum Lektor; atau Kualifikasi Magister-minimum Lektor Kepala;

3. Memiliki Sertifikat Pendidik untuk Dosen (SERDOS),

4. Ditunjuk oleh Perguruan Tinggi untuk mengikuti penyamaan persepsi asesmen BKD yang
dilakukan oleh Asesor BKD Nasional yang ditugaskan oleh Ditjen Sumber Daya Iptek dan
Dikti;

5. Mempunyai NIRA (Nomor Identifikasi Registrasi Asesor) BKD yang diterbitkan oleh Ditjen
Sumber Daya Iptek dan Dikti;

6. Dosen yang telah memiliki NIRA SERDOS dapat menjadi Asesor BKD, akan tetapi Dosen yang
memiliki NIRA BKD tidak otomatis dapat ditugaskan menjadi Asesor SERDOS;

Setiap asesor SERDOS dan BKD dapat memiliki Sertifikat Asesor BKD, setelah mengikuti

penyamaan persepsi asesmen BKD yang dilakukan oleh Asesor BKD Nasional yang ditugaskan

oleh Ditjen Sumber Daya Iptek dan Dikti. Rekrutmen asesor dilakukan oleh perguran tinggi yang
memerlukan dengan prosedur sebagai berikut (1) perguruan tinggi mengajukan permohonan
tertulis kepada Direktur Karir dan Kompetensi SDM Ditjen Sumber Daya Iptek dan Dikti untuk
mengadakan rekrutmen asesor, (2) Direktur Karir dan Kompetensi SDM mengirim narasumber
kepada perguruan tinggi, (3) narasumber menjelaskan semua hal terkait dengan BKD dan

LKD, (4) calon asesor berlatih menilai, (5) diadakan penyamaan persepsi hasil penilaian dan

(6) narasumber membawa nama dan hasil penilaian untuk dijadikan acuan penerbitan NIRA

asesor BKD. NIRA yang sudah terbit langsung dimasukkan dalam data base asesor pada aplikasi

LKD dan SISTER.

Direktur

Okt

drg. Ita Astit Karmawati MARS
NIP. 196405091988032002
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LAMPIRAN VI

KEPUTUSAN DIREKTUR POLTEKKES JAKARTA |
NOMOR : HK.02.03/1/00079/2020

TENTANG PEDOMAN PENGHITUNGAN BEBAN
KERJA DOSEN POLITEKNIK JAKARTA |

CONTOH SIMULASI PERHITUNGAN SKS MENGAJAR PADA LKD *)

Perhitungan sks LKD

No MK AA L-LK-PR
Perhitungan hasil sks LKD Perhitungan hasil sks LKD
1| MK1 2 2x0,5 1 i 2
2 | MK2 2 2x0,5 ah 2x1 2
3 | MK3 2 2%0,5 a1l 2% 1 2
4 | MKa ) 2x0,5 1 2oL 2
5 | MK5 2 2x0,5 1 2x1 2
Sub Jml 10x0,5 5 10x1 10
6 | MK6 2 2 %025 0,5 2 %05 il
7 | MK7 2 2% 025 0,5 2x0,5 il
8 | MK8 2 2 x0,25 0,5 2% 0,5 il
Sub Jml 6 6 x 0,25 155 6x0,5 3
JoTaL | = Pseasees | 10e3-13

*) Jika mafa k

uliah diampu oleh satu orang dosen

gDirektur Poltekkes Jakarta |

Okt-

— .

drg. Ita Astit Karmawati, MARS

Pedoman Penghitungan Beban Kerja Dosen Poltekkes Kemenkes Jakarta I




